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   Pendahuluan

Sesuai dengan standar isi, pembelajaran harus diarahkan untuk pencapaian kompetensi siswa.
Untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa, guru perlu melakukan penilaian.

Pada umumnya sebagian guru terbiasa menilai kompetensi siswa dengan menggunakan tes tulis.
Padahal sebaik apa pun tes tulis, ia tidak akan pernah mampu menilai seluruh kompetensi siswa
pada suatu mata pelajaran. Oleh sebab itu, penggunaan teknik penilaian selain tes tulis mutlak
perlu dikuasai oleh guru-guru.

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan kompetensi siswa terhadap mata
pelajaran. Pada tahap awal guru melakukan pengumpulan data, pengumpulan contoh, dan
pencatatan amatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, dan berkelanjutan serta  digunakan
untuk mengetahui penguasaan siswa. Selanjutnya guru membuat simpulan, pemaknaan,
pengambilan keputusan berdasarkan data, contoh, dan hasil amatan. Akhirnya guru membuat
laporan yang merupakan pensintesaan, penerjemahan, dan pengkomunikasian hasil penilaian.

Penilaian memiliki beberapa manfaat. Penilaian memberikan umpan balik mengenai kemajuan
belajar siswa. Selain itu, penilaian juga membantu guru untuk membuat keputusan-keputusan
mengenai kebutuhan-kebutuhan siswa, dan perencanaan program pembelajaran selanjutnya.
Oleh sebab itu, penilaian harus menjadi bagian tidak terpisah dari program pembelajaran itu
sendiri.

Sesi ini memperkenalkan berbagai teknik penilian yang sesuai dengan lingkup mata pelajaran.
Peserta akan berlatih mengembangkan dan menggunakan rubrik penyekoran untuk
mengumpulkan dan  mencatat  informasi  tentang kemampuan siswa.

Tujuan

Setelah pelatihan ini peserta akan mampu:
• Mengidentifikasi berbagai lingkup/aspek/komponen kemampuan mata pelajaran.
• Memilih dan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan lingkup/aspek/

Unit 2C
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komponen kemampuan mata pelajaran yang hendak diukur.
• Mengidentifikasi indikator-indikator kompetensi dasar.
• Membuat rubrik penyekoran untuk berbagai teknik penilaian.

   Pertanyaan Kunci

(1) Bagaimanakah menentukan teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai?

(2) Bagaimana membuat rubrik penyekoran untuk penilaian?
(3) Bagaimana menggunakan rubrik penyekoran untuk menilai kompetensi siswa?

Petunjuk Umum

Dalam pelaksanaan pelatihan Unit 2C ini peserta dikelompokkan dalam kelompok mapel sejak
dari tahap introduction sampai dengan tahap application.

   Sumber dan Bahan

• Handout Peserta 2C.1: Teknik Penilaian dan Kompetensi yang diukur
• Handout Peserta 2C.2: Teknik-teknik Penilaian
• Handout Peserta 2C.3: Hasil Karya Siswa
• Handout Peserta 2C.4: Rubrik Penyekoran Karya Siswa
• Handout Peserta 2C.5: Identifikasi Indikator
• Handout Peserta 2C.6: Rubrik dan Tugas-tugas Kinerja
• Handout Peserta 2C.7: Format Rubrik Penyekoran
• Kertas flipchart atau kertas plano, spidol, dan isolasi

   Waktu

Waktu yang digunakan untuk unit ini adalah 120 menit. Perincian penggunaan waktu untuk sesi
ini dapat dilihat pada ringkasan sesi.
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  ICT

Penggunaan TIK dalam sesi ini sifatnya pilihan dan tergantung pada peralatan yang tersedia.
Beberapa kemungkinannya adalah:
(1) Proyektor LCD
(2) Laptop untuk presentasi

  Ringkasan Sesi

Introduction
10 menit

Connection
30 menit

Application
70 menit

Reflection
10 menit

Extension

Fasilitator
menyampaikan
tujuan serta
pertanyaan
pendahuluan
pada peserta..

Peserta
berdiskusi
tentang teknik-
teknik
penilaian.

• Peserta
mengembang-
kan rubrik
penyekoran.

Peserta
menilai
ketercapaian
tujuan dan
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan
kunci.

Peserta
mengembang-
kan dan
menggunakan
rubrik
penyekoran

  Perincian Langkah-langkah Kegiatan

Introduction (10 menit)

(1) Fasilitator menjelaskan sepintas tentang apa itu penilaian. Penje-lasan yang terdapat di
Pengantar dapat digunakan sebagai bahan tayangan dalam sesi ini.

(2) Fasilitator menyampaikan tujuan sesi ini.
(3) Fasilitator meminta peserta mendiskusikan secara berpasangan pertanyaan “Aspek/lingkup/

komponen kemampuan apa saja yang harus dinilai dalam matapelajaran Anda?”
(4) Fasilitator meminta beberapa pasangan melaporkan hasil diskusi, fasilitator menekankan

bahwa seluruh aspek/lingkup/komponen tersebut tidak mungkin dinilai dengan tes tulis saja.
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Connection (30 menit)

(1) Peserta dikelompok berdasarkan mata pelajaran.
(2) Fasilitator membagikan sebuah amplop kepada masing-masing kelompok. Amplop tersebut

berisi potongan-potongan kertas yang mendeskripsikan berbagai teknik penilaian yang
dilakukan guru untuk mengetahui kompetensi siswa. Deskripsi tersebut seperti termuat
pada Handout Peserta 2C.1.

(3) Fasilitator meminta kelompok-kelompok peserta mendiskusikan dan menamai teknik-teknik
penilaian yang dilakukan guru. Fasilitator menayangkan slide power point nomor 7 tentang
teknik penilaian.

(4) Fasilitator meminta beberapa kelompok untuk mengemukakan hasil diskusinya.
(5) Fasilitator memberi umpan balik dengan menayangkan melalui slide power point nomor 8

tentang teknik-teknik penilaian serta kompetensi yang diukur.
(6) Fasilitator membagikan Handout Peserta 2C.2 yang berupa bahan bacaan tentang teknik-

teknik penilaian kepada kelompok-kelompok. Lihat catatan fasilitator berikut ini.

Catatan untuk Fasilitator

1. Teknik-teknik penilaian (lihat Hand out 2c.1)
• penilaian kinerja: deskripsi 1
• penilaian sikap: deskripsi 5
• penilaian tertulis: deskripsi 2
• penilaian proyek: deskripsi 3
• penilaian produk: deskripsi 4
• penggunaan portofolio: deskripsi 6, dan
• penilaian diri: deskripsi 7.

1

  Application (70 menit)

Pengembangan Rubrik Penyekoran

(1) Fasilitator menjelaskan bahwa sebagian besar teknik penilaian memerlukan rubrik
penyekoran. Oleh sebab itu, fokus pelatihan adalah pengembangan rubrik penyekoran.

(2) Fasilitator memberikan kepada masing-masing kelompok mata pelajaran Handout Peserta
2C.3, hasil karya siswa sebanyak 3 buah, kemudian peserta secara individual diminta untuk
menilai hasil karya siswa tersebut (tanpa rubrik penyekoran). Bandingkan hasil penilaian
Anda dengan hasil anggota kelompokmu.

(3) Fasilitator memberikan peserta Handout Peserta 2C.4, sebuah rubrik penyekoran untuk
menilai karya siswa tersebut.
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(4) Fasilitator meminta peserta untuk membandingkan hasil penilaiannya pada langkah (2)
dengan langkah (3). Fasilitator menanyakan: “Cara manakah yang menghasilkan skor lebih
akurat?”

(5) Fasilitator meminta peserta berdiskusi untuk menemukan indikator-indikator dari
kompetensi dasar yang dipilih dari Unit 1, kemudian menuliskannya pada Handout Peserta
2C.5. Lihat catatan fasilitator berikut ini.

Catatan untuk Fasilitator

1. Fasilitator harap menjaga agar diskusi tentang indikator tidak berlarut-larut
karena bagian ini merupakan jembatan untuk latihan mengembangkan
rubrik penyekoran.

2. Fasilitator cukup memberikan waktu sekitar 10-15 menit pada peserta
untuk mengembangkan indikator

2

(6) Berdasarkan indikator-indikator yang telah dibuat, fasilitator mendorong kelompok-kelompok
mata pelajaran diminta untuk menyepakati kriteria penyekoran yang digunakan dalam menilai
hasil karya siswa.

(7) Fasilitator membagikan kepada peserta Handout Peserta 2C.6, bahan bacaan tentang
Pengembangan Rubrik Penyekoran. Kemudian, Fasilitator menayangkan slide power point
nomor 11 tentang format pengembangan rubrik. Lihat catatan fasilitator berikut ini.

Catatan untuk Fasilitator

1. Fasilitator mengemukakan kunci-kunci pengembangan rubrik, yakni kriteria
dan tingkat kualitas.

2. Jika peserta telah menemukan banyak kriteria maka fasilitator perlu
menekankan bahwa peserta harus melengkapi deskripsi tingkat kualitas
untuk satu kriteria terlebih dahulu.

3. Jika waktu tidak mencukupi maka peserta cukup menuliskan deskripsi
tingkat kualitas untuk satu atau dua kriteria saja.

3

(8) Fasilitator mendorong kelompok-kelompok matapelajaran mendiskusikan dan menuliskan
kriteria serta tingkat kualitas rubrik penyekoran dengan menggunakan Handout Peserta
2C.7.

(9) Fasilitator meminta peserta memajangkan hasil pengembangan rubrik penyekoran.
(10) Fasilitator meminta kelompok lain mengunjungi pajangan dan membuat catatan-catatan

untuk perbaikan rubrik penyekoran.
(11) Fasilitator memberi penguatan tentang pengembangan rubrik penyekoran.
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  Reflection (10 menit)

Fasilitator menayangkan kembali tujuan kegiatan. Peserta melakukan evaluasi diri dengan
memikirkan seberapa jauh tujuan kegiatan yang telah disebutkan di awal bisa dicapai. Selain itu,
peserta mengevaluasi diri untuk mengenali kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan menemukan
alternatif-alternatif penyelesaiannya.

 Extension

Peserta membaca sekali lagi bahan-bahan bacaan tentang pengembangan rubrik penyekoran.
Peserta menggunakan pemahamannya untuk mengembangkan rubrik penyekoran dan
menggunakannya untuk penilaian pada pembelajaran selanjutnya di sekolah masing-masing.

  Pesan Utama

Penilaian yang baik dan benar terjadi apabila penilaian itu sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai dan menggunakan teknik penilaian yang tepat. Untuk mengetahui ketercapaian
kompetensi, tes tulis saja masih belum cukup. Oleh sebab itu, guru harus menggunakan teknik-
teknik penilaian lainnya untuk melengkapi tes tulis.
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  Handout Peserta 2C.1

 Teknik Penilaian dan Kompetensi yang diukur

Teknik Penilaian Kompetensi yang DiukurDeskripsi

1

2

3

4

5

6

7

Dalam kelompok, bacalah dengan cermat perian teknik penilaian berikut ini. Tentu-
kanlah teknik penilaian yang digunakan guru dan kompetensi siswa yang diukur.

Deskripsi 1

Bu Ida, seorang guru bahasa Inggris MTs “Maju Terus”, ingin mengetahui kemampuan
siswanya dalam menceritakan pengalaman liburannya secara lisan. Untuk itu, Bu Ida
memberi waktu selama 5 menit kepada setiap siswanya untuk menceritakan pengalaman
liburnya nya di depan kelas. Dalam melakukan penilaian tersebut Bu Ida mengamati
siswanya dengan menggunakan rubrik penyekoran yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Deskripsi 2

Pak Rahman, seorang guru IPS SMP “Pantang Mundur”, ingin mengetahui pemahaman
siswanya tentang pengembangan wisata daerah. Ia membuat soal tes pilihan ganda dan
para siswa diminta untuk menuliskan jawabannya pada lembar jawaban. Selanjutnya, Pak
Rahman menghitung jawaban benar setiap siswanya dan memberikan nilai pemahaman
siswa sesuai dengan jumlah jawaban benar tersebut.
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Deskripsi 3

Pak Priyo, seorang guru IPA SMP “Siap”, ingin mengetahui kemampuan siswanya dalam
menerapkan konsep perubahan energi dengan membuat alat pengubah energi. Pak Priyo
menilai kemampuan tersebut terhadap rencana pembuatan alat, proses selama
pembuatan alat, dan hasil akhir yang berupa alat pengubah energi. Dalam penilaian ini
Pak Priyo menetapkan tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain,
pengumpulan data, analisis data, dan laporan tertulis. Pak Priyo menggunakan alat/
instrumen penilaian berupa skala rentang (rating scale).

Deskripsi 4

Bu Sumi, seorang guru Bahasa Indonesia MTs “Mengejutkan”, ingin mengetahui
kemampuan siswanya dalam menulis cerita pendek yang terdiri atas 4 paragraf. Untuk
itu, siswa ditugasi menulis cerita pendek dalam dua kali pertemuan dan Bu Sumi
menyiapkan rubrik penyekoran untuk menilai hasil karya siswa yang berupa cerita
pendek. Kemudian Bu Sumi menilai kemampuan menulis cerita pendek dengan
menggunakan rubrik penyekoran.

Deskripsi 5

Bu Inrum, seorang guru Bahasa Inggris SMP “Inovasi”, ingin mengetahui sikap siswanya
terhadap materi pelajaran membaca. Untuk itu, Bu Inrum memberi angket kepada setiap
siswanya untuk mengungkapkan perasaannya terhadap materi tersebut. Hasil tersebut
digunakan Bu Inrum untuk mengetahui kecenderungan sikap masing-masing siswa.

Deskripsi 6

Pak Ngari, seorang guru Bahasa Indonesia SMP “Berdikari”, ingin mengetahui kemampuan
mengarang siswanya. Dalam rangka menilai kemampuan mengarang para siswa, pak Ngari
meminta siswa untuk menyimpan semua karangan yang dibuat setiap siswa dalam satu
semester di dalam sebuah map. Pada setiap karangan tersebut, siswa diminta untuk
menuliskan tanggal pembuatannya. Selanjutnya, pak Ngari bersama dengan setiap
muridnya memilih 5 karangan yang menunjukkan perkembangan kemampuan
mengarangnya. Berdasarkan kumpulan karangan tersebut, pada akhir semester, pak Ngari
menilai kemampuan mengarang siswanya.
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Deskripsi 7

Pak Nuwu, seorang guru Matematika SMP “Pantang Mundur”, ingin mengetahui
kemampuan siswanya dalam memecahkan masalah berdasarkan dengan memberi
pedoman penilaian kepada mereka. Setiap siswa diminta untuk mengukur kemampuan
masalahnya sendiri. Hasil pengukuran tersebut kemudian diserahkan kepada Pak Nuwu.
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Untuk mengetahui kompetensi siswa, guru dapat melakukan penilaian dengan beberapa teknik.
Teknik-teknik penilaian yang dimaksud adalah sebagai berikut .

• penilaian kinerja,
• penilaian sikap,
• penilaian tertulis,
• penilaian proyek,
• penilaian produk,
• penggunaan portofolio, dan
• penilaian diri.

Penerapan dari teknik-teknik penilaian tersebut diuraikan di bawah ini .

Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kinerja siswa. Penilaian kinerja
dilakukan melalui pengamatan. Kinerja yang dapat diamati seperti: bermain peran, memainkan alat
musik, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi, menggunakan peralatan laboratorium, mengoperasi-
kan suatu alat, dan lain-lain. Alat pengamatan yang digunakan dapat berupa Daftar Cek atau
Skala Rentang.

Penilaian Sikap

Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: komponen afektif (perasaan), komponen kognitif
(keyakinan), dan komponen konatif (kecenderungan berbuat) . Objek sikap yang perlu dinilai
dalam proses pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah:

– Sikap terhadap subjek
– Sikap positif terhadap belajar
– Sikap positif terhadap diri
– Sikap terhadap seseorang yang berbeda

Teknik penilaian sikap dapat berupa: observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan
pribadi. Observasi  perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan buku catatan
khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta.

  Handout Peserta 2C.2

Teknik-teknik Penilaian
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Penilaian Tertulis

Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Dalam menjawab soal siswa tidak selalu
merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain, seperti
memberi tanda, mewarnai, menggambar dan lain sebagainya.

Dalam mengembangkan instrumen penilaian ini, guru perlu mencermati kesesuian antara soal
(materi) dengan indikator pada kurikulum. Selain itu, rumusan soal atau pertanyaan (konstruksi)
harus jelas dan tegas. Rumusan soal tidak menggunakan kata/ kalimat (bahasa) yang menimbulkan
penafsiran ganda.

Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah penilaian terhadap suatu tugas (suatu investigasi sejak dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data) yang harus diselesaikan
dalam periode/waktu tertentu. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman dan
pengetahuan dalam bidang tertentu, kemampuan siswa mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam penyelidikan tertentu, dan kemampuan siswa dalam menginformasikan subyek tertentu
secara jelas

Penilaian cara ini dapat dilakukan terhadap perencanaan, proses selama pengerjaan tugas, dan
hasil akhir proyek. Dalam penilaian ini guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu
dinilai, seperti penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, kemudian menyiap-
kan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitiannya juga dapat disajikan dalam bentuk
poster. Pelaksanaan penilaian ini dapat menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek
(checklist) ataupun skala rentang (rating scale)

Penilaian Produk

Penilaian produk meliputi penilaian terhadap kemampuan siswa membuat produk-produk
teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-
barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. Pada umumnya pengembangan produk
meliputi 3 (tiga) tahap dan dalam setiap tahapan perlu diadakan penilaian.

Penilaian Tahap persiapan, meliputi: menilai kemampuan siswa merencanakan, menggali, dan
mengembangkan gagasan, dan mendesain produk; Penilaian Tahap pembuatan (produk),
meliputi: menilai kemampuan siswa menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan
teknik. Penilaian Tahap penilaian (appraisal), meliputi: menilai kemampuan siswa membuat
produk sesuai kegunaannya dan memenuhi kriteria keindahan.
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Penilaian Portofolio

Penilaian Portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu.
Portofolio dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan belajar siswa melalui karya siswa,
antara lain: karangan, puisi, surat, komposisi, musik, penelitian, dan lain-lain.

Dalam mengembangkan penilaian portofolio, guru perlu melakukan hal-hal berikut.

• Menjelaskan maksud penggunaan portofolio.
• Menentukan bersama siswa sampel-sampel portofolio apa saja yang akan dibuat.
• Mengumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap siswa dalam satu map/folder/wadah.
• Memberi tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi perkembangan siswa sehingga

dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke waktu
• Menentukan kriteria penilaian sampel-sampel portofolio siswa beserta pembobotannya

bersama para siswa agar dicapai kesepakatan
• Meminta siswa menilai karyanya secara berkesinambungan
• Setelah suatu karya dinilai dan ternyata nilainya belum memuaskan, memberi kesempatan

kepada siswa untuk memperbaiki lagi
• Bila perlu, menjadwalkan pertemuan untuk membahas portofolio.

Penilaian Diri

Teknik penilaian diri dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian, yang berkaitan dengan
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam menerapkan penilaian diri ini, guru perlu
melakukan hal-hal berikut.

• Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai
• Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan
• Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran, daftar tanda cek, atau

skala rentang
• Meminta siswa untuk melakukan penilaian diri
• Mendorong siswa supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara cermat dan objektif
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  Handout Peserta 2C.3

Hasil Karya Siswa

A. Karya Siswa 1 (Bahasa Indonesia)
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Karya Siswa 2 (Bahasa Indonesia)
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Karya Siswa 3 (Bahasa Indonesia)
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B. Matematika
Karya Siswa 1 (Matematika)
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Karya Siswa 2 (Matematika)
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Karya Siswa 3 (Matematika)
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C. Bahasa Inggris
Karya Siswa 1 (Bahasa Inggris)
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Karya Siswa 2 (Bahasa Inggris)
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Karya Siswa 3 (Bahasa Inggris)
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D. IPA
Karya Siswa 1 (IPA)



USAID DBE3 Relevant Education for Youth 95

Unit 2C - Penilaian

Karya Siswa 2 (IPA)
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Lanjutan Karya Siswa 2 (IPA)
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Karya Siswa 3 (IPA)
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E. IPS
Karya Siswa 1 (IPS)
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Karya Siswa 2 (IPS)
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Karya Siswa 3 (IPS)
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Rubrik Penilaian
Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam

(Kelas VII/I)

  Handout Peserta 2C.4

Rubrik Penyekoran Karya Siswa

Cara menentukan nilai: skor total yang diperoleh dibagi skor total maksimal kali 100%.

SkorNo
Aspek yang
dinilai/Kriteria

Tingkat Kualitas

4 3 2 1
Gagasan
kurang
bermakna
dan tidak
menimbulkan
kesan

Penggarapan
ide tidak
lengkap dan
tidak
terfokus

Lebih dari
setengah
larik kurang
padat dan
tidak
bervariasi

Tidak
menimbulkan
imajinasi

Gagasan
kurang
bermakna
dan kurang
menimbulkan
kesan

Penggarapan
ide kurang
lengkap dan
kurang
terfokus

Setengah
larik kurang
padat dan
kurang
bervariasi

Menimbulkan
imajinasi
tetapi tidak
bervariasi

Total

Gagasan
bermakna
tetapi  kurang
menimbulkan
kesan

Penggarapan
ide lengkap
tetapi kurang
terfokus

Sedikit larik
yang kurang
padat dan
kurang
bervariasi

Menimbulkan
imajinasi
tetapi kurang
bervariasi

Gagasan
bermakna dan
menimbulkan
kesan

Penggarapan
ide lengkap
dan terfokus

Semua larik
tergarap
dengan padat
dan sangat
bervariasi

Menimbulkan
imajinasi dan
bervariasi

Ide/gagasan
a.  Kemenarikan

b. Keutuhan

Pengolahan bahasa
a. Variasi lirik

b. Diksi

1

2

A.  Rubrik Bahasa Indonesia
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B.  Rubrik Matematika

Nama Kelompok :
Materi Pelajaran :
Kelas :

SkorNo Kriteria Tingkat Kualitas

4 3 2 1
Ada langkah
sistematika
kegiatan
yang meng-
arah ke
penyelesaian
masalah

Ada langkah
sistematika
kegiatan tapi
belum
mengarah ke
penyelesaian

Total

Ada langkah
kegiatan tapi
tidak
sistimatis
dan tidak
mengarah ke
penyelesaian

Tidak ada
langkah
kegiatan

Langkah kegiatan1

2 Proses Penyelesaian Masalah

Sketsa Tidak ada
sketsa

Ada sketsa
tapi tidak
mendukung
penyelesaian
masalah

Ada sketsa
tapi kurang
mendukung
penyelesaian
masalah

Ada sketsa/
gambar yang
mendukung
penyelesaian
masalah

Langkah
perhitungan

Tidak ada
langkah
perhitungan

Langkah
perhitungan
tidak
sistematis tapi
hasil benar

Langkah
perhitungan
sistematis tapi
hasil salah

Langkah
perhitungan
sistimatis dan
hasil benar

Cara menentukan nilai: skor total yang diperoleh dibagi skor total maksimal kali 100%.
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Cara menentukan nilai: skor total yang diperoleh dibagi skor total maksimal kali 100%.

C.  Rubrik Bahasa Inggris

Rubric for Descriptive Text for Semester 2

The object is
less sufficiently
described giving
readers
incomplete
picture/
description of
the object.

Description may
or may not start
with
identification of
object and many
of the supporting
sentences are
irrelevant.

There are many
errors in the use
of  subject verb
agreement,
present tense,
adjective, and
noun phrase.

 There is only
little variety of
words and many
errors are found
in the use of the
words.

There are many
errors in word
spelling,
punctuation, and
capitalization.

Performance
Area Rating = 4 Rating = 3 Rating = 2 Rating = 1 Score

The object is
poorly described
failing to give
readers picture/
description about
the object.

Description has
no clear
organization and
most of the
sentences  are
irrelevant.

 Almost all
sentences contain
errors in
subject-verb
agreement,
present tense,
and noun phrase.

 There is no
variation of
words and most
of them are
incorrectly used.

Almost all
sentences contain
errors  in word
spelling,
punctuation, and
capitalization.

The object is
adequately
described  giving
reader sufficient
picture/
description
about the object.

Description may
or may not start
with
identification of
object and
some of the
supporting
sentences are
not relevant.

There are few
errors in the use
of  subject verb
agreement,
present tense,
adjective, and
noun phrase.

There is an
adequate variety
of words and
most of them are
correctly used

There are few
errors in word
spelling,
punctuation, and
capitalization.

The object is
well described
giving readers
very clear
picture/
description
about the object.

Description
starts with
identification of
object which is
supported with
relevant
supporting
sentences.

There is almost
no error in the
use of  subject
verb agreement,
present tense,
adjective, and
noun phrase.

 There is a rich
variety of  words
and almost all of
them are
correctly used.

There is almost
no error  in
word spelling,
punctuation, and
capitalization.

Content

Organization

Grammar

 Vocabulary

Mechanics

Total
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SkorKriteria

Ditulis kurang
fokus, kalimat
tidak baku,
sebagian tidak
terkait dengan
topik yang
ditugaskan

Mencantumkan
sebagian kecil
alat dan bahan
yang diperlukan
percobaan.

Langkah
kegiatan tidak
urut dan/atau
tidak lengkap.

Data ditabulasi
sembarangan
dan dianalisis
kurang tepat.

Ditulis tidak
berdasarkan
hasil analisis

Total

Tujuan

Alat dan Bahan

Langkah
Kegiatan

Data dan
Analisis Data

Kesimpulan

Cara menentukan nilai: skor total yang diperoleh dibagi skor total maksimal kali 100%.

D.  Rubrik IPA

Rubrik Karya Siswa IPA: Laporan Percobaan

Tingkat Kualitas

4 3 2 1
Ditulis kurang
spesifik,
kalimat tidak
baku, tidak
terkait dengan
topik yang
ditugaskan.

Tidak
mencantumkan
alat dan
bahan yang
digunakan.

Tidak ada
langkah
kegiatan.

Data tidak
ditabulasi dan
tidak
dianalisis.

Tidak ada
kesimpulan.

Ditulis dengan
kalimat baku,
terkait dengan
topik yang
ditugaskan

Mencantumkan
sebagian besar
alat dan bahan
yang
diperlukan
percobaan.

Langkah
kegiatan
lengkap dan
urut

Data ditabulasi
secara logis
dan dianalisis
dengan tepat.

Ditulis
berdasarkan
hasil analisis

Ditulis dengan
rinci, terkait
erat dengan
topik yang
ditugaskan

Mencantumkan
semua alat dan
bahan yang
diperlukan
percobaan

Langkah
kegiatan
lengkap, urut,
dan rinci.

Data ditabulasi
secara logis
dan dianalisis
dengan tepat
dan rinci

Ditulis
berdasarkan
hasil analisis
dan akurat

Sempurna Baik Cukup Kurang

/20
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E.  Rubrik IPS

Mata Pelajaran : IPS Terpadu
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi ciri-ciri negara berkembang dan maju
Indikator : Mengidentifikasi Negara-negara maju beserta alasannya
Bentuk Tugas : Menuangkan gagasan agar Indonesia menjadi Negara maju

Cara menentukan nilai: skor total yang diperoleh dibagi skor total maksimal kali 100%.

Kriteria 4 3 2 1
Tingkatan

SkorNo

Memilih tidak
tepat negara
maju (mis. India,
Mesir)

Mengungkapkan
1 – 2 ciri
negara maju

Mengungkapkan
1 – 2 gagasan
yang rasional

Dari gagasan
yang diungkap
disertai
argumen yang
kurang rasional

Cukup memper-
hatikan aspek
polsosbud msy

Memilih kurang
tepat negara
maju (mis.
Korea, Malaysia)

Mengungkapkan
3 – 5 ciri
negara maju

Mengungkapkan
3 – 5  gagasan
yang rasional

Dari gagasan
yang diungkap
disertai argu-
men yang cukup
rasional

Memperhatikan
aspek polek dan
budaya

Memilih
dengan tepat
negara maju
(Inggris, AS,
Jepang, Swiss)

Mengungkap-
kan 6 – 9 ciri
negara maju

Mengungkap-
kan 6 – 9
gagasan yang
rasional

Dari gagasan
yang diungkap
disertai argu-
men yang
rasional

Memperhati-
kan aspek
poleksosbud
dan hukum

Ketepatan
dalam
memilih
negara maju

Kelengkapan
dalam
menentukan
ciri-cirinya

Kreativitas
dalam meng-
ungkapkan
gagasan

Kemampuan
dalam
mengungkap-
kan argumen

Gagasan yang
dikemukakan
aplikatif

Tidak menentu-
kan negara maju

Tidak mengung-
kapkan ciri-ciri
negara maju

Tidak mampu
mengungkapkan
gagasan yang
rasional

Tidak mengung-
kapkan argumen

Tidak memper-
hatikan aspek
poleksosbudhum

1.

2.

3.

4.

5.

Total
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   Handout Peserta 2C.5

Identifikasi Indikator

IndikatorNo Kompetensi Dasar
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  Handout Peserta 2C.6

Rubrik dan Tugas-tugas Kinerja

Kurikulum berbasis Kompetensi menuntut siswa mendemonstrasikan apa yang sudah mereka
pelajari dengan berbagai cara. Siswa harus mendemonstrasikan kompetensi atau kemajuan
mereka ke arah kompetensi. Hal ini tidak selalu bisa dilakukan dengan menggunakan tes tulis,
oleh karenanya  cara-cara baru untuk melakukan penilaian diperlukan.

Apa Tugas Kinerja dan Rubrik?

Tidak seperti tes benar-salah atau pilihan ganda yang mengharuskan siswa memilih salah satu
jawaban yang tersedia, suatu penilaian kinerja menuntut siswa untuk melakukan satu tugas atau
menghasilkan sendiri jawabannya. Sebagai contoh, penilaian kinerja menulis menuntut siswa
untuk benar-benar menulis sesuatu, bukan hanya sekedar menjawab pertanyaan  pilihan ganda
tentang tata bahasa atau tanda baca.

Penilaian kinerja terdiri dari 2 bagian, yaitu: satu tugas dan satu set kriteria penyekoran atau
“rubrik.” Tugas itu dapat menghasilkan satu produk, kinerja, atau uraian jawaban dari satu
pertanyaan yang menuntut siswa menerapkan keterampilan berpikir.

Karena penilaian kinerja tidak mempunyai kunci jawaban seperti tes pilihan ganda, penskoran
kinerja dapat menghasilkan penilaian yang subjektif mengenai kualitas dari hasil kerja siswa. Kita
biasa melihat guru yang memeriksa tulisan siswa dan memberikan sekor dengan rentang 0
sampai 10. Tetapi kita tidak mengetahui kriteria yang digunakan untuk memberi sekor. Siswa
tidak mendapat informasi yang berguna tentang mengapa angka tersebut diberikan kepadanya
dan tidak ada umpan balik mengenai bagian mana dari tugas yang telah dikerjakan dengan baik
dan bagian mana yang memerlukan perbaikan.

Contoh berikut ini bukanlah rubrik karena tidak mencantumkan kriteria kinerja.

Penilaian dengan menggunakan skala di atas bergantung pada penafsiran guru mengenai istilah-
istilah seperti “cukup” atau “bagus”. Kalau siswa dinilai “cukup”, siswa, orang tuanya, atau guru
lain tidak mempunyai gambaran mengenai apa yang sudah bisa dilakukan oleh siswa tersebut,
dan apa yang belum/tidak bisa dilakukannya.

Rubrik adalah kunci penyekoran yang menggambarkan berbagai tingkat kualitas kemampuan dari
yang sempurna sampai yang kurang untuk menilai satu tugas, keterampilan, proyek, esai, laporan

          1                  2                 3                   4
      Kurang           Cukup         Bagus          Sempurna
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penelitian, atau kinerja spesifik. Tujuannya adalah untuk memberikan umpan balik tentang
kemajuan kerja siswa dan memberikan evaluasi yang rinci mengenai produk akhir.

Berikut adalah satu contoh rubrik untuk menilai karangan fiksi.

Rubrik untuk Karangan Fiksi

Dalam contoh di bawah ini kriteria yang dinilai adalah: plot, seting, dan tokoh. Rincian untuk
kriteria tersebut adalah: siapa, apa, dimana, kapan dan mengapa dari cerita. Tabel di bawah ini
merupakan contoh dari rubrik. Dengan membahas rubrik langkah demi langkah, siswa lebih
mudah memahami standar penilaian pekerjaan mereka.
Guru dapat menentukan standar kelulusan. Misalnya, kalau ketiga kriteria ingin ditekankan guru
dapat menentukan skor 3 sebagai standar kelulusan  untuk semua kriteria. Dengan demikian,
kalau dalam salah satu kriteria siswa mendapatkan skor kurang dari tiga, maka konsep dalam
kriteria tersebut harus diajarkan kembali dan siswa harus menulis ulang cerita tersebut dengan
bimbingan khusus dari guru.

Kriteria
4 3 2 1

Tingkatan

Kedua bagian
plot
digaraptetapi
tidak
dikembangkan
secara penuh.

Kedua bagian
seting digarap
tetapi tidak
dikembangkan
secara penuh.

Tokoh-tokoh
utama
diidentifikasikan
hanya dengan
nama saja.

Satu dari bagian
plot dikembang-
kan penuh, dan
yang kurang
dikembangkan
digarap sedikit.

Satu dari bagian
seting  dikem-
bangkan penuh,
dan yang
kurang
dikembangkan
digarap sedikit.

Tokoh-tokoh
utama
dikembangkan
dengan deskripsi
yang agak rinci.
Pembaca
mempunyai
imaginasi yang
agak kurang
jelas mengenai
tokoh-tokoh.

Bagian-bagian
plot kedua-
duanya
dikembangkan
penuh.

Kedua bagian
seting
dikembangkan
penuh.

Tokoh-tokoh
utama
dikembangkan
penuh, dengan
deskripsi yang
rinci. Pembaca
mempunyai
imaginasi yang
hidup mengenai
tokoh-tokoh.

PLOT:
”Apa” dan
“Mengapa”

SETING:
”Kapan” dan
“Di mana”

TOKOH-TOKOH:
”Siapa”
dideskripsikan melalui
perilaku, wujud/
penampilan,
kepribadian, sifat-sifat
khusus

Bagian-bagian
dari plot tidak
ada yang
dikembangkan
secara penuh.

Bagian-bagian
dari seting tidak
ada yang
dikembangkan
secara penuh.

Tidak satu pun
tokoh-tokoh
dikembangkan
atau diberi
nama.
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Apabila guru hanya menekankan pada salah satu konsep, misalnya pengembangan karakter/
tokoh, maka siswa harus mendapatkan minimal skor 3 untuk pengembangan karakter agar
memenuhi standar kelulusan.  Sedangkan tujuan melatih siswa untuk menuliskan ketiga
komponen cerita adalah agar siswa mendapatkan pengalaman menulis dan umpan balik untuk
tugas  mendatang.

Guru perlu membahas rubrik dengan para siswa sebelum mereka memulai tugas.  Rubrik dapat
dipajangkan pada papan pajangan atau dibagikan kepada siswa. Rubrik dapat pula memfokuskan
proses belajar-mengajar melalui penekanan pada konsep-konsep kunci dan standar yang harus
dipenuhi siswa.

Semua rubrik biasanya mempunyai 2 ciri yang sama, yaitu: satu daftar kriteria  dan gradasi
atau tingkat pencapaian. Kriteria dipilih untuk memberi pedoman belajar-mengajar. Setiap
katagori di dalam rubrik memuat acuan kinerja dan dijadikan dasar untuk menilai respon siswa.
Kategori-kategori juga memuat definisi-definisi dan contoh-contoh untuk memperjelas  makna
dari setiap tingkat. Rubrik adalah pedoman kerja untuk siswa dan guru. Idealnya, rubrik
diberikan kepada siswa sebelum tugas dilakukan agar siswa memahami kriteria yang digunakan
untuk menilai hasil kerja mereka.

Semua rubrik memiliki skala pemeringkatan. Rubrik di atas menggunakan skala pemeringkatan
empat tingkat, skala 1 untuk tingkat kinerja terendah dan skala 4 untuk tingkat kinerja tertinggi.
Tidak ada skala pemeringkatan terbaik untuk sebuah rubrik, tetapi sebaiknya menghindari
rubrik yang memiliki skala pemeringkatan lebih dari 6 tingkatan. Hal ini perlu dihindari karena
skala pemeringkatan  lebih dari 6 tingkatan akan mempersulit untuk membedakan dengan jelas
antar tingkat kinerja dan mempersulit untuk mengukur perbedaan antara kriteria kinerja.
Guru menentukan skor akhir dan angka kelulusan untuk tugas kinerja. Sebagai contoh, dalam
rubrik di atas, skor maksimumnya adalah 12. Guru boleh memilih untuk mengkoversikan skor
menjadi persentase untuk nilai akhir.

Mengapa menggunakan rubrik?

Banyak ahli pendidikan  percaya bahwa rubrik meningkatkan hasil akhir siswa dan oleh karena
itu meningkatkan belajarnya. Ketika para guru menilai makalah atau proyek dengan menggunakan
rubrik, mereka dapat melihat dengan jelas dan juga mengukur kualitas produk siswa. Kalau para
siswa sudah menerima rubrik sebelum memulai tugas, mereka memahami bagaimana kinerja
mereka akan dievaluasi, dan mereka dapat menyiapkan untuk itu. Dengan mengembakan kisi-kisi
dan memberikannya kepada para siswa, guru memberikan panduan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas kerja mereka dan meningkatkan pengetahuan mereka.

Sekali rubrik sudah dibuat, rubrik dapat digunakan untuk berbagai kegiatan. Rubrik tersebut
dapat diubah sedikit dan digunakan untuk berbagai kegiatan berikutnya. Sebagai contoh, standar
mutu dalam rubrik karangan fiksi dapat tetap digunakan selama satu tahun ajaran. Hal yang
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